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ABSTRAKSI

Jepang merupakan salah satu negara maju di Asia yang terkenal akan budaya dan
teknologinya ternyata memiliki beberapa masalah yang terjadi pada lingkungan
masyarakatnya. Salah satunya Fenomena kenaikan masyarakat tua. Koreika
Shakai adalah fenomena sosial kenaikan angka harapan hidup secara signifikan di
Jepang akibat menaiknya populasi masyarakat tersebut berdampak terhadap
generasi mudanya saat ini. Terjadinya dampak tersebut didorong oleh sejumlah
faktor, diantaranya adalah Penurunan lapangan kerja di bidang pertanian dan
perdagangan dan pembangunan sosial. Adapun Fenomena yang terjadi dikalangan
Generasi Mudannya seperti Shoushika,Mikonka,Basanka, masuknya wanita
Jepang kedalam dunia kerja. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif sedangkan untuk metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah studi pustaka. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu
teknik dan teknik literatur yaitu mencari sumber serta informasi yang berkaitan
dengan permasalahan Generasi Muda. Berdasarkan analisis data yang telah
penulis lakukan diperolen apa yang melatar belakangi terjadinya kenaikan
jaminan sosial, menurunya angka kematian, dan faktor ekonomi lainnya yang
mengakibatkan sumber daya manusia produktif menurun serta upaya pemerintah
dalam menanggulangi kenaikan Koreika Shakai terhadap Generasi Mudanya di
Jepang saat ini.
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